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MOTTO 

 

 

Orang pandai dan beradab tak kan diam di kampung halaman. Tinggalkan negerimu 

dan merantaulah ke negeri orang.  Pergilah, kan kau dapatkan pengganti dari 

kerabat dan teman  Berlelah-lelahlah, manisnya hidup terasa setelah lelah berjuang.  

Aku melihat air yang diam menjadi rusak karena diam tertahan.  Jika mengalir 

menjadi jernih jika tidak dia kan keruh menggenang. Imam Syafi’i 

 

Tiga manusia adalah sumber kebaikan: manusia yang mengutamakan diam (tidak 

banyak bicara), manusia yang tidak melakukan ancaman, dan manusia yang banyak 

berzikir kepada Allah.  Imam Ja‘far as 

 

Apabila di dalam diri seseorang masih ada rasa malu dan takut untuk berbuat suatu 

kebaikan, maka jaminan bagi orang tersebut adalah tidak akan bertemunya ia 

dengan kemajuan selangkah pun. Ir Sukarno 

 

Kebanyakan milyuner mendapat nilai B atau C di kampus. Mereka membangun 

kekayaan bukan dari IQ semata, melainkan kreativitas dan akal sehat. Thomas 

Stanley 
 

Jika Anda ingin berbahagia selama satu jam, silakan tidur siang. Jika Anda ingin 

berbahagia selama satu hari, pergilah berpiknik. Bila Anda ingin berbahagia 

seminggu, pergilah berlibur. Bila Anda ingin berbahagia selama sebulan, 

menikahlah. Bila Anda ingin berbahagia selama setahun, warisilah kekayaan. Jika 

Anda ingin berbahagia seumur hidup, cintailah pekerjaan Anda. Promod Brata 

 

Konsentrasikan pikiran Anda pada sesuatu yang Anda lakukan Karena sinar 

matahari juga tidak dapat membakar sebelum difokuskan. Alexander Graham Bell 

 

Vision without execution is a daydream. Execution without vision is a nightmare. 

Japanese Proverb 

 

Cara memulai adalah dengan berhenti berbicara dan mulai melakukan. Walt disney 

 

Satu hal yang membuat perbedaan besar dalam hidup Anda adalah menemukan 

pelajaran baru dari apa yang selama ini Anda pikir sudah Anda ketahui semua. 

Kesadaran bahwa tidak ada sesuatu yang final di dunia ini, bahwa ternyata Anda 

harus terus belajar karena tidak mungkin Anda bisa tahu semua, ini-lah yang akan 

membuka kesuksesan lebih besar lagi dalam hidup Anda.  R alph Lynn 

 

Musuh paling utama didunia adalah ketakutan dan kebimbangan, Teman yang paling 

setia hanyalah keberanian dan keyakinan yang Teguh. 
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INTISARI 

 

 

Kemajuan teknologi informasi yang terus berkembang seiring dengan 

kebutuhan manusia yang menginginkan kecepatan dan keakuratan dalam memperoleh 

informasi. Oleh karena itu kemajuan teknologi informasi harus terus diupayakan dan 

ditingkatkan kualitas dan kuantitasnya.  Tidak cukup hanya terkoneksi dengan 

internet saja, tetapi performa konektivitas menjadi faktor yang penting dalam 

penggunaan internet seperti sekarang.  Terutama bagi jasa pelayanan internet 

(Internet Service Provider / ISP) yang harus selalu berkembang mengikuti trend 

koneksi dan kebutuhan pengguna. 

Dengan adanya OpenIXP (Open Internet Exchange Point Indonesia) 

pengguna internet di Indonesia sudah dimudahkan dengan layanannya yang 

menghubungkan semua ISP (Internet Service Provider), NAP (Network Access 

Provider) dan perusahaan telekomunikasi lainnya ke dalan jaringan terpusat dan 

saling terhubung.  Jadi dengan adanya konektivitas ini maka koneksi ke server 

Indonesia tidak perlu lagi di routing ke Internasional lagi, sehingga dapat menjadikan 

koneksi lebih efisien. 

Demi meningkatkan koneksi yang lebih efisien, maka perusahaan provider 

bersaing untuk meningkatkan kualitas layanannya sehingga bisa memberi kepuasan 

bagi pengguna.  Salah satu isu yang sedang dibahas secara mendalam adalah 

membagi jalur internet OpenIXP dan Internasional menjadi dua jalur sehingga 

dengan adanya layanan seperti ini pengguna mempunyai banyak pilihan layanan. 

Dengan membagi jalur OpenIXP dan Internasional sendiri maka akan memudahkan 

dalam efisiensi bandwidth sesuai dengan pilihan pengguna internet.. 

 

Kata kunci : internet, openIxp, pemisahan jalur, bandwidth 
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ABSTRACT 

 

  

The progress of information technology continues to grow in line with the 

needs of people who want the speed and accuracy in obtaining information. 

Therefore, advances in information technology should be continued effort and 

improved quality and quantity. Not enough just to connect to the Internet only, but the 

performance connectivity becomes an important factor in Internet usage as it is now. 

Especially for internet services (Internet Service Provider / ISP) must always follow 

the trend of developing connections and user needs.   

With the OpenIXP (Open Internet Exchange Point Indonesia) internet users in 

Indonesia have been facilitated by the service that connects all the ISPs (Internet 

Service Provider), NAP (Network Access Provider) and other telecom companies into 

a network, centralized and interconnected. So with the existence of this connectivity, 

the connection to the server Indonesia no longer need the routing to the International 

again, so it can make more efficient connections. 

In order to enhance a more efficient connection, then the companies 

competing providers to improve service quality so that can give satisfaction to the 

user. One of the issues being discussed in depth is the dividing line OpenIXP and 

International Internet into two lanes so that the presence of this kind of service users 

have many service options. By dividing lines and International OpenIXP alone would 

enhance the efficiency of bandwidth according to the choice of Internet users .. 

 

Keywords: Internet, openIxp, separation channels, bandwidth 
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INTISARI 

 

Kemajuan teknologi informasi yang terus berkembang seiring dengan kebutuhan manusia 

yang menginginkan kecepatan dan keakuratan dalam memperoleh informasi. Oleh karena itu 

kemajuan teknologi informasi harus terus diupayakan dan ditingkatkan kualitas dan 

kuantitasnya.  Tidak cukup hanya terkoneksi dengan internet saja, tetapi performa konektivitas 

menjadi faktor yang penting dalam penggunaan internet seperti sekarang.  Terutama bagi jasa 

pelayanan internet (Internet Service Provider / ISP) yang harus selalu berkembang mengikuti 

trend koneksi dan kebutuhan pengguna. 

Dengan adanya OpenIXP (Open Internet Exchange Point Indonesia) pengguna internet di 

Indonesia sudah dimudahkan dengan layanannya yang menghubungkan semua ISP (Internet 

Service Provider), NAP (Network Access Provider) dan perusahaan telekomunikasi lainnya ke 

dalan jaringan terpusat dan saling terhubung.  Jadi dengan adanya konektivitas ini maka koneksi 

ke server Indonesia tidak perlu lagi di routing ke Internasional lagi, sehingga dapat menjadikan 

koneksi lebih efisien. 

Demi meningkatkan koneksi yang lebih efisien, maka perusahaan provider bersaing 

untuk meningkatkan kualitas layanannya sehingga bisa memberi kepuasan bagi pengguna.  Salah 

satu isu yang sedang dibahas secara mendalam adalah membagi jalur internet OpenIXP dan 

Internasional menjadi dua jalur sehingga dengan adanya layanan seperti ini pengguna 

mempunyai banyak pilihan layanan. Dengan membagi jalur OpenIXP dan Internasional sendiri 

maka akan memudahkan dalam efisiensi bandwidth sesuai dengan pilihan pengguna internet.. 

 

Kata kunci : internet, openIxp, pemisahan jalur, bandwidth 



ABSTRACT  

The progress of information technology continues to grow in line with the needs 

of people who want the speed and accuracy in obtaining information. Therefore, 

advances in information technology should be continued effort and improved 

quality and quantity. Not enough just to connect to the Internet only, but the 

performance connectivity becomes an important factor in Internet usage as it is 

now. Especially for internet services (Internet Service Provider / ISP) must always 

follow the trend of developing connections and user needs. 

 

With the OpenIXP (Open Internet Exchange Point Indonesia) internet users in 

Indonesia have been facilitated by the service that connects all the ISPs (Internet 

Service Provider), NAP (Network Access Provider) and other telecom companies 

into a network, centralized and interconnected. So with the existence of this 

connectivity, the connection to the server Indonesia no longer need the routing to 

the International again, so it can make more efficient connections.  

 

In order to enhance a more efficient connection, then the companies competing 

providers to improve service quality so that can give satisfaction to the user. One 

of the issues being discussed in depth is the dividing line OpenIXP and 

International Internet into two lanes so that the presence of this kind of service 

users have many service options. By dividing lines and International OpenIXP 

alone would enhance the efficiency of bandwidth according to the choice of 

Internet users.  

 

 

Keywords: Internet, openIxp, separation channels, bandwidth 
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